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CATATAN PERSIDANGAN
Nomor: 14/Pid.C/2024/PN Tas

Catatan dari persidangan terbuka untuk umum pada hari Kamis tanggal
3 Oktober 2024 pada Pengadilan Negeri Tais yang mengadili perkara tindak

pidana ringan dengan acara pemeriksaan cepat dalam perkara Terdakwa:

1. Nama lengkap : ADINAN BIN AZWAR;

2. Tempat lahir : Talang Perapat;

3. Umur/ Tanggal lahir : 35 Tahun/ 15 Juni 1989;

4. Jenis kelamin : Laki-laki;

5. Kebangsaan : Indonesia;

6. Tempat tinggal : Desa Talang Perapat, Kecamatan Seluma Barat,
Kabupaten Seluma,;

7. Agama : Islam;

8. Pekerjaan : Petani/ Pekebun;

Susunan Persidangan:

Nesia Hapsari, S.H., MH. ... e Hakim;

Fitriani, S.H. oo Panitera Pengganti;

Anwar Simanjuntak, S.H........ ... Penyidik;

Setelah sidang dibuka dan dinyatakan terbuka untuk umum oleh Hakim,
selanjutnya Penyidik atas Kuasa Penuntut Umum diperintahkan untuk
menghadirkan Terdakwa ke ruang persidangan dalam keadaan bebas tetapi

dijaga dengan baik, selanjutnya Terdakwa duduk di kursi pemeriksaan;
Atas pertanyaan Hakim tersebut Terdakwa menerangkan bahwa ia

dalam keadaan sehat dan bersedia diperiksa pada hatri ini;
Selanjutnya Hakim memberitahukan kepada Terdakwa akan haknya

untuk didampingi oleh Penasihat Hukum, dan atas pertanyaan Hakim, Terdakwa
menerangkan tidak akan didampingi oleh Penasihat Hukum dan akan
menghadap sendiri di persidangan;

Hakim mengingatkan Terdakwa supaya memperhatikan segala sesuatu
yang didengar dan dilihatnya di sidang;

Selanjutnya atas perintah Hakim, Penyidik atas Kuasa Penuntut Umum
membacakan Catatan Sidang yang berisi dakwaan tentang pasal yang
dilanggar dalam Berkas Perkara Nomor BP/13/IX/2024/Reskrim tanggal 30
September 2024, bahwa Penyidik atas Kuasa Penuntut Umum mengajukan
Terdakwa ke persidangan oleh karena Terdakwa melakukan tindak pidana

sebagaimana diatur dalam Pasal 364 KUHP;
Kemudian atas pertanyaan Hakim, Terdakwa menyatakan mengerti atas

isi dari Catatan Sidang tersebut dan tidak mengajukan keberatan;
Kemudian Hakim memberikan kesempatan kepada Penyidik atas Kuasa

Penuntut Umum untuk mengajukan pembuktian;
Atas pertanyaan Hakim, Penyidik atas Kuasa Penuntut Umum

mengajukan barang bukti berupa:
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1. 1 (satu) unit sepeda motor Yamaha Vega R warna
merah Nopol BD 5776 CN;
2. 2 (dua) karung berondolan buah sawit;

Kemudian Hakim melanjutkan sidang dengan pemeriksaan saksi dan
atas pertanyaan Hakim, Penyidik atas Kuasa Penuntut Umum menerangkan
telah hadir 3 (tiga) orang saksi yaitu Saksi Agun Naibaho anak dari Benjamin
Naibaho, Saksi Ahmad Bisri Bin Alm. Mustadi dan Saksi Riyandu Gultom anak
dari Rustam Asterius Gultom yang siap untuk memberi keterangan di
persidangan;

Selanjutnya atas pertanyaan Hakim, Para Saksi menerangkan
mengenal Terdakwa namun tidak memiliki hubungan keluarga dan tidak memiliki
hubungan kerja dengan Terdakwa;

Selanjutnya Para Saksi masing-masing memberikan keterangan di
persidangan dibawah sumpah sebagaimana keterangan selengkapnya sesuai
yang termuat dalam Berkas Perkara Nomor BP/13/IX/2024/Reskrim tanggal 30
September 2024, yang pada pokoknya bahwa pada hari Senin tanggal 2
September 2024 sekira pukul 15.30 WIB di kebun milik Saksi Agun Naibaho
anak dari Benjamin Naibaho yang terletak di Desa Purbosari, Kecamatan
Seluma Barat, Kabupaten Seluma, Terdakwa mengambil 2 (dua) karung
berondolan sawit dengan cara memungut berondolan sawit yang berada di area
kebun milik Saksi Agun Naibaho anak dari Benjamin Naibaho dan atas kejadian
tersebut Saksi Agun Naibaho anak dari Benjamin Naibaho mengalami kerugian
sekira Rp200.000,00 (dua ratus ribu rupiah);

Terhadap keterangan Para Saksi tersebut, Terdakwa memberikan
pendapat tidak keberatan dan membenarkannya;

Selanjutnya Hakim melakukan upaya perdamaian sebagaimana diatur
dalam Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2024 tentang Pedoman
Mengadili Perkara Pidana Berdasarkan Keadilan Restoratif, atas upaya yang
dilakukan Hakim Tersebut tidak tercapai perdamaian;

Kemudian Hakim  melanjutkan sidang dengan pemeriksaan
terhadap Terdakwa dan Terdakwa memberikan keterangan yang pada
pokoknya, bahwa benar Terdakwa telah melakukan tindak pidana sebagaimana
catatan dakwaan yang diajukan oleh Penyidik atas Kuasa Penuntut Umum
kepadanya sebagaimana keterangan Terdakwa selengkapnya termuat dalam
Berkas Perkara Nomor BP/13/1X/2024/Reskrim tanggal 30 September 2024;

Setelah pemeriksaan terhadap Terdakwa selesai kemudian Hakim

menanyakan kepada Terdakwa apakah akan mengajukan saksi yang meringankan (a

Hal. 2 dari 5 hal. Catatan Persidangan Nomor 14/Pid.C/2024/PN Tas

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)

Halaman 2



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id

de charge) dan Terdakwa menyatakan tidak akan mengajukan saksi yang
meringankan (a de charge);

Selanjutnya Hakim berpendapat bahwa pemeriksaan dalam perkara ini
telah cukup, kemudian menjatuhkan putusan sebagai berikut:

“DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA*

Pengadilan Negeri Tais yang mengadili perkara tindak pidana ringan pada
peradilan tingkat pertama telah menjatuhkan putusan sebagai berikut dalam perkara
atas nama Terdakwa tersebult;

Pengadilan Negeri Tersebut;

Setelah membaca surat-surat berkas perkara;

Setelah mendengar keterangan Saksi-saksi dan Terdakwa;

Setelah memeriksa barang bukti;

Menimbang bahwa Penyidik atas Kuasa Penuntut Umum telah

membacakan Catatan Sidang yang berisi dakwaan tentang pasal yang
dilanggar dalam Berkas Perkara Nomor BP/13/IX/2024/Reskrim tanggal 30
September 2024, bahwa Penyidik atas Kuasa Penuntut Umum mengajukan
Terdakwa ke persidangan oleh karena Terdakwa melakukan tindak pidana

sebagaimana diatur dalam Pasal 364 KUHP;
Menimbang bahwa dalam persidangan telah didengar keterangan Para

Saksi dibawah sumpah;

Menimbang bahwa dalam persidangan telah dilakukan upaya
perdamaian sebagaimana diatur dalam Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1
Tahun 2024 tentang Pedoman Mengadili Perkara Pidana Berdasarkan Keadilan
Restoratif, namun atas upaya tersebut tidak tercapai perdamaian;

Menimbang bahwa dalam persidangan telah mendengar keterangan
Terdakwa,;

Menimbang bahwa berdasarkan keterangan saksi-saksi, keterangan
Terdakwa dihubungkan dengan barang bukti yang diajukan dalam persidangan
terdapat hubungan satu dengan yang lainnya yang saling bersesuaian, maka
diperoleh fakta-fakta hukum sebagai berikut:

1. Bahwa pada hari Senin tanggal 2 September 2024 sekira pukul 15.30
WIB di kebun milik Saksi Agun Naibaho anak dari Benjamin Naibaho yang
terletak di Desa Purbosari, Kecamatan Seluma Barat, Kabupaten Seluma,
Terdakwa mengambil 2 (dua) karung berondolan sawit dengan cara
memungut berondolan sawit yang berada di area kebun milik Saksi Agun

Naibaho anak dari Benjamin Naibaho;
2. Bahwa atas kejadian tersebut Saksi Agun Naibaho mengalami kerugian

sekira Rp200.000,00 (dua ratus ribu rupiah)
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Menimbang bahwa berdasarkan fakta hukum tersebut maka Hakim
berpendapat bahwa Terdakwa telah terbukti secara sah dan meyakinkan
melakukan tindak pidana sebagaimana dalam Pasal 364 KUHP, oleh karenanya
harus dijatuhi pidana;

Menimbang bahwa selama pemeriksaan dipersidangan tidak didapati
hal-hal yang dapat menjadikan alasan penghapusan kesalahan ataupun pidana
terhadap Terdakwa sehingga Terdakwa mampu dipertanggung jawabkan atas
perbuatannya sehingga Terdakwa harus dipersalahkan dan karenanya harus
dijatuhi hukuman pidana;

Menimbang bahwa dari pertimbangan-pertimbangan hukum tersebut,
maka hukuman yang patut bagi Terdakwa adalah sebagaimana terurai dalam
amar putusan ini;

Menimbang, terhadap barang bukti yang ada akan ditentukan statusnya
dalam amar putusan ini;

Menimbang bahwa sebelum Hakim menjatuhkan hukuman kepada
Terdakwa terlebih dahulu dipertimbangkan keadaan yang memberatkan dan
meringankan guna penerapan hukum yang adil dan setimpal dengan perbuatan
Terdakwa;

Keadaan yang memberatkan:
- Perbuatan Terdakwa merugikan Saksi Agun Naibaho
anak dari Benjamin Naibaho;

Keadaan yang meringankan:

- Terdakwa mengakui seluruh perbuatannya;
- Terdakwa menyesal dan berjanji tidak akan mengulagi perbuatannya;

Menimbang bahwa oleh karena Terdakwa dijatuhi pidana maka biaya
perkara dibebankan kepada Terdakwa;

Memperhatikan Pasal 364 KUHP juncto Perma 2 Tahun 2012 tentang
Penyesuaian Batasan Tindak Pidana Ringan dan Jumlah Denda dalam KUHP,
dan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana serta
peraturan perundang-undangan lainnya yang berkaitan dengan perkara ini;

MENGADILI:
1. Menyatakan Terdakwa Adinan Bin Azwar telah terbukti secara sah dan

meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “Pencurian Ringan”;
2. Menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa oleh karena itu dengan pidana

penjara selama 1 (satu) bulan;
3. Menetapkan pidana tersebut tidak perlu dijalani,

kecuali jika di kemudian hari dengan putusan Hakim yang telah berkekuatan
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hukum tetap Terdakwa dinyatakan bersalah melakukan tindak pidana

sebelum masa percobaan selama 3 (tiga) bulan;
4. Menetapkan barang bukti berupa:

1. 1 (satu) unit sepeda motor Yamaha Vega R warna
merah Nopol BD 5776 CN;
Dikembalikan kepada Terdakwa;

2. 2 (dua) karung berondolan buah sawit;
Dikembalikan kepada Saksi Agun Naibaho anak dari Benjamin Naibaho;

5. Membebankan kepada Terdakwa untuk membayar biaya perkara
sejumlah Rp2.000,00 (dua ribu rupiah);

Demikianlah diputuskan pada hari ini Kamis tanggal 3 Oktober 2024 oleh

Nesia Hapsari, S.H., M.H. Hakim Tunggal yang ditunjuk oleh Wakil Ketua

Pengadilan Negeri Tais dengan dibantu oleh Fitriani, S.H. sebagai Panitera

Pengganti pada Pengadilan Negeri Tais dan pada hari itu juga putusan

dibacakan dalam sidang yang terbuka untuk umum serta dihadiri Penyidik atas

Kuasa Penuntut Umum dan Terdakwa.

Panitera Pengganti, Hakim,
Ttd. Ttd.
Fitriani, S.H. Nesia Hapsari, S.H., M.H.
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